	

Lampiran 1. Surat Hasil Identifikasi Daun Rambutan 
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Lampiran 2. Bagan Alir Penelitian Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Rambutan 	          (Nephelium lappaceum L.)
Daun rambutan segar



					      	Sortasi basah				
						Dicuci dengan air mengalir
						DitiriskanBerat basah 4.5 kg



						Dikeringkan didalam lemari 								pengering pada suhu 40oC
						Sortasi kering 
Berat kering 1.7 kg


						Dihaluskan dengan menggunakan 							blender
						Disaring dengan ayakan 
						Dimasukkan dalam wadah tertutup
Serbuk simplisia 700 gram



Karakteristik simplisia

Ekstraksi
Skrining fitokimia








Lampiran 3. Tumbuhan Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)
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Daun rambutan segar
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Proses pengeringan daun rambutan










Lampiran 3. Tumbuhan Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.) (lanjutan).
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Serbuk 




















Lampiran 4. Makroskopik Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)	  	      	          
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Makroskopik Daun Rambutan 

















Lampiran 5. Mikroskopik Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)  	      	        
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Penampang membujur daun rambutan



Keterangan : 
A = Epidermis Atas	
B = Stomata Anomositik
C = Rambut Penutup
[image: ]
Keterangan :
Mikroskopik daun rambutan tidak ditemukan dalam MMI oleh sebab itu diambil berdasarkan persamaan ordo Sapindales.
Lampiran 6. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Rambutan (Nephelium 	           	           lappaceum L.)  
 	500 gram serbuk simplisia daun rambutan



				Dimasukkan kedalam bejana 
				Dituangkan dengan 75 bagian cairan penyari etanol 					70% (3750 mL)
				Ditutup dan dibiarkan selama 5 hari sambil di aduk-					aduk sesekali
				Setelah 5 hari campuran di serkai dan ampasnya di 					peras dengan kain flanel
Maserat II
Ampas 
Maserat I


					Dicuci dengan 25 bagian  	etanol 70% (1250 ml)





Maserat I + maserat II


					Dimasukkan ke dalam bejana tertutup, 						dibiarkan selama 2 hari dan disaring 
					Dipekatkan dengan alat Rotary evaporator
					Diuapkan di atas waterbathEkstrak etanol



	

Lampiran 7. Hasil Ekstrak Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)
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Ekstrak daun rambutan


















	

Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Ekstrak
	Nilai rendemen ekstrak daun rambutan

	


	Berat sampel 		= 500 gram
	Berat ekstrak etanol	= 95,23 gram 
	





















Lampiran 9. Perhitungan Hasil Karakteristik Serbuk Simplisia 
1. Perhitungan kadar air







a. Sampel I
Berat sampel	= 5 gram
Volume (1)	= 1,8 ml
Volume (2)	= 2,1 ml
	Kadar air =  x 100% = 6 %
b. Sampel II
Berat sampel	= 5 gram
Volume (1)	= 1,8 ml
Volume (2)	= 2,1 ml
	Kadar air =  x 100% = 6 %
c. Sampel III
Berat sampel	= 5 gram
Volume (1)	= 1,7 ml
Volume (2)	= 2,0 ml
	Kadar air =  x 100% = 6 %
		







	
Lampiran 9. (Lanjutan)
2. Perhitungan Kadar Sari Larut Dalam Air





a. Sampel I
	Berat sampel		 = 5 gram
	Berat sari		 = 0,1479 gram 
	
b. Sampel II
	Berat sampel		 = 5 gram
	Berat sari		 = 0,1625 gram 
	
c. Sampel III
	Berat sampel		 = 5 gram
	Berat sari		 = 0,1715 gram
	
	Kadar sari larut air rata-rata =  = 16,06%







	
Lampiran 9. (Lanjutan)
3. Perhitungan Kadar Sari Larut Dalam Etanol





a. Sampel I
	Berat sampel		 = 5 gram
	Berat sari		 = 0,1719 gram
	
b. Sampel II
	Berat sampel		 = 5 gram
	Berat sari		 = 0,1038 gram 
	
c. Sampel III
	Berat sampel		 = 5 gram
	Berat sari		 = 0,1919 gram
	
	Kadar sari larut  rata-rata =  = 15,58 %






	

Lampiran 9. (Lanjutan)
4. Penetapan Kadar Abu Total






a. Sampel I
	Berat sampel		= 2 gram 
	Berat abu		= 0,0912 gram
	
b. Sampel II
	Berat sampel		= 2 gram
	Berat abu		=  0,1791 gram 
	
c. Sampel III
	Berat sampel		= 2 gram
	Berat abu		= 0,1982 gram 
	
	Kadar abu total rata-rata =  = 7,80 %






Lampiran 9. (Lanjutan)
5. Penetapan Kadar Abu  Tidak Larut Dalam Asam







a. Sampel I
	Berat sampel		= 2 gram 
	Berat abu		= 0,0145 gram
	
b. Sampel II
	Berat sampel		= 2 gram
	Berat abu		= 0,0132 gram 
	
c. Sampel III
	Berat sampel		= 2 gram
	Berat abu		= 0,0124 gram 
	
	Kadar abu total rata-rata =  = 0,6 %






Lampiran 10. Skrining Fitokimia Serbuk Dan Ekstrak Etanol Daun Rambutan 
1. Serbuk simplisia daun rambutan 
 [image: ] [image: ] [image: ]    Saponin (+)
Tanin (+)
Flavonoid (+)



 [image: ] [image: ] [image: ]Alkaloid pereaksi mayer (-)
Alkaloid pereaksi bouchardat (+)
Alkaloid pereaksi dragendof (-)             





[image: ]
Steroida/triterpenoida  (+)




Lampiran 10. Skrining Fitokimia Serbuk Dan Ekstrak Etanol Daun Rambutan        	        (lanjutan) 
1. Ekstrak etanol daun rambutan
 [image: ]  [image: ]  [image: ]                      
			    Tanin (+)

Flavonoid (+)
Saponin (+)




[image: ]  [image: ]  [image: ]Alkaloid pereaksi mayer (-)
Alkaloid pereaksi bouchardat (+)
Alkaloid pereaksi dragendof (-)             





[image: C:\Users\Asus\Pictures\baru\a0b8e804-f3d9-4430-ba58-ce6e9e505d97.jpg]  
Steroida/triterpenoida  (+)



Lampiran 11. Bagan Alir Pembuatan Sediaan Pasta Gigi 
	Na CMC


Na CMC dikembangkan dengan air suling panas di dalam lumpang panas
Didiamkan selama 30 menit
Digerus kuat hingga membentuk gel yang homogen dan transparanBasis Gel

	
Ditambahkan larutan Na benzoat 
Gerus hingga homogen
Ditambahkan ekstrak daun rambutan yang sebelumnya sudah dilarutkan dengan etanol, sorbitol dan larutan mentol  
Digerus hingga homogen
Tambahkan pappermint
Masukkan ke dalam wadah

Sediaan Pasta Gigi














Lampiran 12. Persyaratan Mutu Pasta Gigi Dewasa Dan Pasta Gigi Anak
[image: ]







Lampiran 13. Hasil Pembuatan Pasta Gigi
[image: ]
Keterangan : 
	Formula 1	: Konsentrasi Na CMC 3% dan Sorbitol 50%
	Formula 2	: Konsentrasi Na CMC 4% dan Sorbitol 40%
	Formula 3	: Konsentrasi Na CMC 5% dan Sorbitol 20%
	Formula 4 	: Konsentrasi Na CMC 6% dan Sorbitol 10%
	Formula 5 	: Konsentrasi Na CMC 7% dan Sorbitol 5%














Lampiran 14. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Pasta Gigi
        [image: ]     [image: ]   
   Hari ke-1
Hari ke-7[image: ]


         [image: ]      [image: ]
	Hari ke-21
Hari ke-14











Lampiran 15. Hasil Uji pH Sediaan Pasta Gigi
        [image: ]    [image: ]
Formula 1
Formula 2
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Formula 4
Formula 3


[image: ]
Formula 5


Lampiran 16. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Pasta Gigi
        [image: ]    [image: ]
Formula 2
Formula 1




        [image: ]    [image: ]Formula 4
Formula 3



[image: ]
Formula 5


Lampiran 17. Hasil Uji Stabilitas Sediaan Pasta Gigi
[image: ]
Pengujian di dalam oven


[image: ]Pengujian setelah didalam oven dan frezzer
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SNI 8861:2020

Tabel 1 - Persyaratan mutu pasta gigi dewasa dan pasta gigi anak
Persyaratan
No Kriteria Satuan Pasta gig Pasta gigl anak
7| Sukrosa atau karbohidrat
lain yang dapat - Tidak terdeteksi | Tidak terdeteksi
terfermentasi
2_[pH (5 % larutan] - 610 )
3 | Formaldehida sebagal Traksi massa, | Maksimal 0,1 Maksimal 0,1
formaldehida bebas %
& | Fluor bebas Tkl s, | Wekaimal 015 | Wlahadmad 0,15
5| Cemaran Logam
5.1 [ Timbal (Pb) malkg Waksimal 20,0 | Maksimal 20,0
5.2 | Kadmium (Cd) malkg Maksimal 5,0 Maksimal 5,0
5.3 | Raksa (Hg) makg Maksimal 1,0 Maksimal 1,0
5.4 [ Arsen (As) makg Maksimal 5,0 Maksimal 5,0
6 [ Cemaran Mikioba
6.1 Angka Lempeng Total Koloni/g | Maksimal 5 x 10° | Maksimal 5 x 10~
6.2 [ Angka Kapang dan Khamir | _Kolon/g | Maksimal 5 x 102 | Maksimal 5 x 10°
6.3 [Staphylococcus aureus Koloni/g Negali Negatit
6.4 [Pseudomonas aeruginosa Kolonilg Negatit Negatit
6.5 [Candida albicans Koloni/g Negatif Negatit
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

L. Bioteknologi No | Kampus USU, Medan -~ 20155
061 8223564 Fax 061 - 8214290 E-ai wsaibu@yahoo.com

Medan, 29 Januari 2021

No. 5566/MEDA2021
Lamp .

Hal Hasil dentifikasi

Kepada YTH,

sdri Khairina

NIM 192114028

Instansi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,
Bersama ni disampaikan hasi identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Hesbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut

Kingdom - Plantae

Divisi - Spermatophyta
Kelas - Dicotyledoncac

Ordo - Sapindales

Famili - Sapindaceae

Genus - Nephelium

Spesies - Nephelium lappaceun L.

Nama Lokal: Daun Rambutan

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.

P-WJ’/‘ .

 Nursahara Pasariby, M S
NP, 196301231990032001





